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ABSTRACT

Banyuwangi, as one of the cities in Indonesia, has a large and growing number of batik
craftsmen, currently with 60 batik businesses. One of the crucial stages that requires high skills
but also physical endurance is the pencantingan stage. In the pencantingan stage of the
production process, workers sit on small chairs with their backs and necks bent. There are
indications that the effectiveness of work in this stage is seen in less-than-optimal activities where
workers often complain of fatigue. UD Tatsaka Batik is a home-based trading business in Tampo
Village, Cluring District, Banyuwangi Regency, which is engaged in textiles with a daily
production capacity of around 35 to 400 pieces of batik. UD Tatsaka produces four types of batik,
namely, written batik, semi-written batik, semi-colored batik, and printed batik. Therefore, it is
necessary to evaluate the posture of workers in this manual work as well as the large production
volume. Evaluation methods include the use of the Nordic Body Map (NBM) Questionnaire Sheet
to identify body complaints and the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method to assess work
posture risks. Using the RULA method due to the use of body areas that dominate the upper body
area. The results show that workers experience complaints mainly in the lower neck area, right
arm, and right wrist. Workers' scores on Likert Scale 3 using the NBM questionnaire show a
significant level of complaints, with scores between 71 and 77. All workers on Action Level 3 of
the RULA method calculation, showing a moderate level of risk. Muscle stretching is proposed as
a practical and economical solution to reduce muscle tension, easily implemented into workers'
routines without disrupting the work process. This solution is expected to reduce the risk of
musculoskeletal complaints and increase productivity at UD Tatsaka Batik Banyuwangi.

Keywords: Dyeing Worker, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Work Posture, Rapid Upper Limb
Assessment (RULA).

ABSTRAK

Kabupaten Banyuwangi sebagai salah satu kota di Indonesia yang memiliki jumlah
pengrajin batik cukup besar dan terus bertambah saat ini dengan jumlah 60 pelaku usaha
batik. Salah satu tahapan yang krusial dan membutuhkan keterampilan tinggi tetapi serta
ketahanan fisik adalah tahap pencantingan. Pada proses produksinya tahap pencantingan
postur tubuh yang dilakukan pekerja duduk di kursi kecil dengan posisi punggung dan leher
membungkuk. Ditemukan indikasi bahwa efektivitas kerja dalam tahap ini terlihat dalam
kegiatan kurang optimal adanya pekerja sering mengeluhkan kelelahan. UD Tatsaka Batik
adalah usaha dagang rumahan di Desa Tampo, Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi,
yang bergerak di bidang tekstil Dengan kapasitas produksi harian sekitar 35 hingga 400
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lembar batik. UD Tatsaka memproduksi empat jenis batik yaitu, batik tulis, batik semi tulis,
batik semi warna, dan batik cap. Oleh karena itu perlu mengevaluasi postur pekerja dalam
pekerjaan manual ini serta volume produksi yang besar. Metode evaluasi meliputi
penggunaan Lembar Kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk mengidentifikasi keluhan
tubuh dan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk menilai risiko postur kerja.
Menggunakan metode RULA dikarenakan penggunaan area tubuh yang mendominasi area
tubuh bagian atas. Hasil menunjukkan bahwa pekerja mengalami keluhan terutama pada area
leher bawah, lengan kanan, dan pergelangan tangan kanan. Skor pekerja pada Skala Likert 3
menggunakan kuesioner NBM menunjukkan tingkat keluhan yang signifikan, dengan skor
antara 71 hingga 77. Seluruh pekerja pada Action Level 3 perhitungan metode RULA,
menunjukkan tingkat risiko sedang. Peregangan otot diusulkan sebagai solusi praktis dan
ekonomis untuk mengurangi ketegangan otot, mudah diimplementasikan ke dalam rutinitas
pekerja tanpa mengganggu proses kerja. Solusi ini diharapkan dapat mengurangi risiko
keluhan muskuloskeletal dan meningkatkan produktivitas di UD Tatsaka Batik Banyuwangi.

Kata kunci: Pekerja Pencantingan, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Postur Kerja, Nordic
Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

PENDAHULUAN

Pada saat ini persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat. Tingginya
persaingan tersebut disebabkan oleh jumlah perusahaan dan usaha dagang rumahan
yang terus bertambah. Selain itu, kemajuan teknologi yang terus meningkat juga
menjadi salah satu faktor utama yang memperketat persaingan di dunia bisnis.
Kabupaten Banyuwangi, salah satu usaha persaingan yang cukup ketat adalah dalam
bidang pembuatan batik. Sebagai salah satu kota di Indonesia yang dikenal dengan
motif batik khasnya, Banyuwangi saat ini memiliki jumlah pengrajin batik yang cukup
besar dan terus bertambah. Hal ini tentunya memberikan dampak positif terhadap
perekonomian warga sekitar dan membuka lapangan pekerjaan baru. Pemerintahan
Kabupaten Banyuwangi mengembangkan ekosistem batik lokal dengan konsisten
mengelar Banyuwangi Batik Festival (BBF) yang diadakan setiap tahun. Pada tahun
2023 usaha yang bergerak di bidang pembuatan batik kini mencapai 60 Pelaku usaha
batik dan memiliki 44 motif batik (Berita Banyuwangi, 2023). Jumlah ini
membuktikan bahwa persaingan usaha dalam bidang pembuatan batik di
Banyuwangi cukup ketat. Salah satu produksi batik terbesar di Banyuwangi yaitu
Batik Tatsaka.

UD Tatsaka Batik merupakan sebuah usaha dagang industri rumahan yang
bergerak dalam industri tekstil yang berlokasi di Desa Tampo, Kecamatan Cluring,
Kabupaten Banyuwangi. Usaha ini memiliki kapasitas produksi batik harian sekitar
35 lembar batik, dapat meningkat jika ada pemesanan mampu memproduksi 200
hingga 400 lembar batik. UD Tatsaka memproduksi empat jenis batik, yaitu batik
tulis, batik semi tulis, batik semi warna, dan batik cap. Pada proses pembuatannya
melibatkan enam tahapan yaitu, pengecapan, pencantingan, pewarnaan, pencelupan,
penguncian warna, dan penjemuran. Dalam proses produksinya, usaha rumahan ini
masih mempertahankan cara tradisional, metode ini tidak hanya bertujuan untuk
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memastikan keaslian dan kualitas batik yang dihasilkan, tetapi juga menjaga
pelestarian warisan budaya. Selain itu memberikan kontribusi terhadap ekonomi
lokal dengan menyediakan lapangan kerja bagi warga sekitar. Hal ini menjadikan
tenaga kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam melakukan proses produksi.
Pada proses tersebut, tahap pencantingan adalah yang paling krusial karena
membutuhkan ketelitian, kesabaran, dan keterampilan tinggi. Tahap ini menentukan
keindahan dan kualitas akhir dari batik, di mana setiap detail motif dan pola harus
dibuat dengan presisi menggunakan canting. Kesalahan kecil dalam mencanting
dapat mempengaruhi keseluruhan desain, sehingga menjadikan tahap pencantingan
sangat penting dalam menentukan kualitas dan estetika batik.

Pada proses pencantingan di Tatsaka Batik, pekerja melakukan aktivitas
selama 9 jam per hari selama 6 hari kerja. Proses ini dimulai dari pukul 07.00 hingga
16.00 WIB. Posisi tubuh dari pekerja bagian pencantingan dilakukan proses secara
manual dengan postur kerja yang dilakukan dengan posisi duduk dan tangan
digambar pada kain yang diletakkan pada gawangan. Proses ini tidak hanya
membutuhkan keterampilan manual yang tinggi tetapi juga ketahanan fisik yang baik
untuk menjaga konsistensi dan kualitas hasil akhir. Kondisi tersebut melibatkan
pekerjaan selama 9 jam dengan melakukan gerakan yang sama secara berulang.
Dalam kondisi kerja pada bagian pencantingan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Postur Kerja pada proses pencantingan

Pada gambar postur tubuh pekerja selama proses pencantingan, terlihat
bahwa pekerja duduk di kursi kecil dengan posisi tubuh membungkuk. Ditemukan
indikasi bahwa pekerja terlibat dalam kegiatan yang kurang efektif, terutama para
pekerja di bagian pencantingan yang sering mengeluhkan kelelahan. Salah satu
penyebab keluhan yaitu postur kerja yang tidak ergonomis. Postur kerja yang tidak
ergonomis akan menyebabkan pekerja cepat lelah, konsentrasi menurun dan dapat
mengakibatkan gangguan otot (Lione, Sumampouw, & Wowor, 2022). Studi
Departemen Kesehatan pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 42% sakit yang
dialami karena Penyakit Akibat Kerja (PAK), dari 9500 pekerja menunjukkan bahwa
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gangguan kesehatan pekerja berupa Musculoskeletal Disorders 20%, kardiovaskuler
9%, gangguan syaraf 5%, masalah pernapasan 4%, dan gangguan telinga hidung 2%
(Kementrian Kesehatan, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa keluhan MSDs menjadi
gangguan tertinggi yang dirasakan oleh pekerja. Penggunaan tenaga kerja manusia
sering kali dapat menimbulkan keluhan, terutama pada bagian-bagian otot skeletal
mulai dari keluhan yang ringan hingga sangat sakit (Syafrina, Zaiunuddin, & Sakti,
2023). Keluhan yang dirasakan pekerja diperkuat oleh hasil penyebaran dan
pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM) kepada 6 pekerja bagian pencantingan
di UD Tatsaka Batik Banyuwangi. Berikut didapatkan hasil keluhan yang dirasakan
pekerja bagian pencantingan menggunakan metode Nordic Body Map (NBM)
ditunjukkan pada Gambar 2.

Tingkat Keluhan
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Gambar 2. Persentase Tingkat Keluhan

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa keluhan Sangat Sakit
terbanyak dialami pada bagian Leher Bawah, Lengan Atas, dan Pergelangan Tangan
dengan persentase sebesar 100%. Keluhan Sakit tertinggi berada pada Siku kanan
yaitu 100%. Keluhan Agak Sakit tertinggi dirasakan pada paha kanan sebesar 83%.
Sedangkan dari seluruh bagian tubuh hanya 4 bagian tubuh bagian bawah kaki yang
tidak dikeluhkan oleh pekerja. Dengan kondisi permasalahan yang ada pada proses
pencantingan penerapan aspek ergonomi pada UD Tatsaka Batik sangat penting
untuk menjaga kesehatan dan produktivitas pekerja. Dalam mengevaluasi postur
kerja dapat diukur menggunakan beberapa pendekatan, seperti Rapid Upper Limb
Assessment (RULA), Rapid Entire Body Assessment (REBA), Ovako Posture Analysis
System (OWAS), Nordic Body Map (NBM) dan lain-lain.

Metode RULA digunakan dalam evaluasi postur kerja pencantingan karena
pekerjaan tersebut melibatkan postur statis di mana pekerja bekerja dalam posisi
tubuh tidak berubah dan duduk dalam jangka waktu yang lama. Rapid Upper Limb
Assessment (RULA) adalah sebuah metode untuk penilaian ergonomi yang
diaplikasikan untuk mengevaluasi risiko cedera pada tubuh bagian atas yang
disebabkan oleh kegiatan berulang (Aji Wijaya & Muhsin, 2018). Banyak penelitian
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yang menerapkan metode RULA dalam upaya perbaikan postur kerja pada pekerja.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang melakukan analisis postur kerja
menggunakan metode RULA, seperti penilaian postur kerja pada pembuat tahu
dilakukan oleh Setiawan, B. (Setiawan, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Yunita
Sari, A. melakukan analisis postur kerja terhadap pekerja penjahit konveksi (Sari,
Evaluasi Postur Kerja Pada Proses Pembuatan Pintu Menggunakan Metode Manual
Task Risk Studi Kasus: Cv. Kunteng Garuda Sakti Km 2), 2022). Berdasarkan
persentase yang ditunjukkan pada gambar 1.2 tingkat keluhan pekerja dalam proses
pencantingan di UD Tatsaka Batik, ditemukan bahwa pekerja menghadapi berbagai
keluhan yang dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan mereka. Oleh karena
itu, perlu dilakukan investigasi lebih lanjut terhadap pekerja Evaluasi ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kondisi kerja dapat
memengaruhi kesehatan dan kenyamanan pekerja. Dengan mengevaluasi skor postur
kerja pekerja pencantingan UD Tatsaka Batik dapat mengidentifikasi area-area di
mana peningkatan ergonomis diperlukan. Hal ini dapat membantu untuk memitigasi
risiko cedera dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan, sehingga upaya
untuk memperbaiki kesehatan dan kenyamanan pekerja pencantingan di UD Tatsaka
Batik dapat dilakukan melalui perbaikan yang spesifik dan terarah berdasarkan hasil
evaluasi postur kerja dan tingkat risiko setiap pekerja.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini melibatkan beberapa tahapan untuk mencapai
tujuan penelitian di UD Tatsaka Batik Banyuwangi. Pertama, studi lapangan
dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung untuk mendapatkan informasi
tentang postur kerja pekerja. Kedua, studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan
referensi terkait Musculoskeletal Disorders (MSDs), Nordic Body Map (NBM), dan
metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Setelah merumuskan masalah
berdasarkan observasi, tujuan penelitian ditetapkan. Data dikumpulkan melalui data
primer (observasi dan wawancara) dan data sekunder (informasi dari perusahaan).
Data tersebut kemudian diolah menggunakan NBM dan RULA untuk mengidentifikasi
keluhan tubuh dan postur kerja. Analisis dan pembahasan dilakukan untuk
mengevaluasi hasil pengolahan data, dan kesimpulan serta saran diberikan untuk
mengurangi risiko cedera pekerja. Instrumen penelitian melibatkan penggunaan
kamera HP, Corel Draw, lembar kerja RULA dan NBM, Microsoft Excel, serta alat tulis
untuk mencatat hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Hasil Kuesioner Nordic Body Map (NBM)

Hasil dari kuesioner NBM yang diperoleh dari 6 pekerja pencantingan.
Keluhan paling dominan terjadi pada bagian tubuh kanan atas, termasuk leher bawah,
lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan kanan. Aktivitas yang didominasi
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oleh sisi tubuh kanan dalam pekerjaan pencantingan menghasilkan tekanan lebih
besar pada sisi tersebut, yang mungkin menyebabkan kelelahan atau ketegangan otot.
Rekapitulasi tingkat risiko menunjukkan bahwa semua pekerja berada pada tingkat
risiko tinggi.

1) Sebagian besar pekerja mengalami tingkat kesakitan yang signifikan pada
punggung dan pinggang, dengan 83% mengalami sangat sakit dan 17%
merasakan sakit. Kemungkinan penyebabnya adalah postur tubuh yang tidak
ergonomis selama aktivitas kerja, yang dapat menyebabkan tekanan berlebih
pada punggung dan pinggang.

2) Keluhan terhadap leher atas adalah yang paling umum, di mana leher atas
sebesar 67% dari pekerja merasakan sangat sakit dan 33% mengalami sakit.
Sementara itu, keluhan terhadap leher bawah mencapai 100% sangat sakit.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh posisi yang tidak nyaman atau terlalu
sering menundukkan kepala, menyebabkan ketegangan pada otot leher.

3) Keluhan terkait dengan lengan atas kanan dikeluhkan oleh semua pekerja
dengan tingkat sangat sakit mencapai 100%. Kemungkinan penyebabnya
adalah penggunaan lengan kanan secara berlebihan atau posisi yang terlalu
tegang, yang dapat menyebabkan ketegangan otot dan nyeri.

4) Lengan bawah kanan juga menjadi keluhan yang signifikan, dengan lima
pekerja merasakan sangat sakit, mencapai 83%. Kemungkinan penyebabnya
adalah aktivitas yang mengharuskan penggunaan lengan bawah kanan secara
berlebihan atau posisi yang tidak ergonomis selama pekerjaan.

5) Keluhan terhadap pergelangan tangan kanan juga dialami oleh semua pekerja
dengan tingkat sangat sakit sebesar 100%. Kemungkinan penyebabnya
adalah gerakan yang repetitif atau posisi yang tidak tepat saat menggunakan
pergelangan tangan kanan, yang dapat menyebabkan ketegangan otot dan
ketidaknyamanan.

Analisa Postur Kerja Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Berdasarkan hasil analisis postur pekerja dari aktivitas pencantingan
menunjukkan skor akhir sebesar 5. Skor ini diperoleh dari skor tubuh grup A terdiri
dari lengan atas (upper arm) sebesar 27,86° , lengan bawah (lower arm) sebesar
77,23°, pergelangan tangan (wrist) sebesar 19,64° dan putaran pergelangan tangan
(wrist twist) diberi skor 2 karena putaran tangan tertekuk. Didapatkan skor pada grup
A adalah 4 Sedangkan untuk kelompok B yang terdiri dari leher (neck) sebesar 47,44°,
punggung (trunk) Trunk sebesar 9,61°, dan kaki (legs) memiliki skor 1 karena pada
kaki pekerja diberi sandaran. Skor akhir pada grup B adalah 4. Dengan total skor akhir
mencapai 5, tingkat risiko pekerja berada pada level risiko sedang.

Hubungan Analisis Postur Kerja dengan Hasil NBM

Korelasi antara hasil analisis menggunakan Kuesioner MSDs dan Metode
RULA menunjukkan hubungan yang signifikan antara postur kerja yang kurang
ergonomis dengan tingkat keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang tinggi.
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Meskipun pekerja dinilai berada pada tingkat risiko sedang menurut skor RULA,
dengan seluruh pekerja berada pada Action Level 3, tingkat keluhan MSDs pada
tingkat risiko tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dari kedua penilaian tersebut
perlunya meningkatkan efektivitas perbaikan ergonomis di tempat kerja, terutama
dalam mengurangi tekanan dan ketegangan pada tubuh pekerja. Oleh karena itu,
korelasi ini menegaskan pentingnya penerapan tindakan ergonomis secara lebih baik
guna meningkatkan kesehatan serta kenyamanan kerja, mengurangi risiko cedera
dan keluhan muskuloskeletal.

Solusi Masalah

Pada keluhan menyatakan bahwa seluruh pekerja mengalami tingkat risiko
tinggi dan hasil penilaian postur kerja menyatakan bahwa pekerja pada tingkat risiko
sedang maka hal ini perlu penanganan khusus, dan tindakan penanganan segera.
Upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh pekerja pencantingan di UD
Tatsaka, dapat diimplementasikan melalui beberapa langkah. Langkah-langkah yang
dapat dilakukan sebagai berikut:

1) Perbaikan postur kerja

Pada penelitian yang dilakukan oleh Okvan Briansah, disarankan
perbaikan postur kerja untuk posisi duduk di kursi. Rekomendasi ini mencakup
pengaturan posisi lengan atas dengan sudut antara 20° hingga 45°, posisi lengan
bawah dengan sudut antara 0° hingga 15°, serta posisi leher yang disarankan
berada dalam posisi fleksi dengan sudut antara 0° hingga 10°. Selain itu, penting
juga untuk memastikan kaki berada dalam posisi seimbang (Wiranto, 2021).
Hasil implementasi perbaikan postur juga terbukti dalam penelitian yang
dilakukan oleh Anik Yunita Sari, yang menunjukkan penurunan signifikan
dengan total skor 3 (Sari, Analisis Postur Kerja Pada Aktivitas Pekerja Penjahitan
Di Konveksi Menggunakan Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) (Studi
Kasus : Alfatih Konveksi), 2022). Ini menunjukkan bahwa usulan perbaikan
postur kerja efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih ergonomis
dan aman bagi para pekerja.

Pada postur kerja pencantingan UD Tatsaka Batik Banyuwangi,
diperlukan implementasi perbaikan postur. Sebelum adanya perbaikan, postur
kerja ini memiliki skor RULA 5 dengan tingkat risiko sedang yang memerlukan
tindakan perubahan atau perbaikan. Selanjutnya, perbaikan dilakukan untuk
mengurangi tingkat risiko postur kerja seperti yang terlihat pada gambar di
bawah ini.

a. Postur kerja sebelum perbaikan
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Gambar 3. Postur Kerja sebelum adanya perbaikan

Tabel 1. Perhitungan sebelum ada perbaikan

No Postur Tubuh ‘ Skor ‘ Skor Akhir | Total
Grup A

1. Lengan atas membentuk sudut (20-45°) 2

2. Lengan bawah membentuk sudut (50-100°) 1 4

3. | Posisi pergelangan tangan membentuk sudut 3

4., Posisi statis gerakan memutar 2

5. Tabel A 4

6. Secara berulang 1 5

7. Tidak ada beban 0

8. Skor Grup A 5 5
Grup B

9. Leher membentuk sudut (>20°) 3

10. Punggung membentuk sudut (0-20°) 2 3

11. Posisi kaki seimbang 1

12. Tabel B 3

13. Gerakan statis 1 4

14. Tidak ada beban 0

15. Skor Grup B 4

b. Postur kerja setelah perbaikan
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Gambar 4. Postur Pencantingan Perbaikan

Tabel 2. Skor perbaikan postur kerja

No Postur Tubuh ‘ Skor ‘ Skor Akhir | Total
Grup A
1. Lengan atas membentuk sudut (20-45°) 2
2. | Lengan bawah membentuk sudut (50-100°) 1
3. | Posisi pergelangan tangan membentuk sudut 2
4., Posisi statis gerakan memutar 2
5. Tabel A 3
6. Secara berulang 1
7. Tidak ada beban 0
8. Skor Grup A 4 3
Grup B
9. Leher membentuk sudut (0-10°) 1
10. Punggung membentuk sudut (0-20°) 2
11. Posisi kaki seimbang 1
12. Tabel B 2
13. Gerakan statis 1
14. Tidak ada beban 0
15. Skor Grup B 3

Hasil perbaikan postur kerja yang ditunjukkan pada gambar 5
menghasilkan sudut proyeksi lengan atas 34,04°, lengan bawah 77,95°,
pergelangan tangan 14,72°, punggung 7,33°, dan leher 9,65°. Sebelum perbaikan,
skor RULA sebesar 5 menunjukkan tingkat risiko sedang. Setelah perbaikan
diterapkan, perhitungan menggunakan metode RULA pada tabel 4.11
menunjukkan skor akhir sebesar 3 yang mengindikasikan tingkat risiko rendah.
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Perubahan signifikan terlihat pada sudut leher. Sebelum perbaikan,
sudut leher adalah 47,44° dengan skor penilaian 3. Setelah perbaikan, sudut
leher menjadi 9,65° dengan skor penilaian 1. Penurunan skor ini menunjukkan
keberhasilan perbaikan dalam mengurangi risiko cedera. Dengan perbaikan
postur Kerja ini, diharapkan pekerja pencantingan dapat mengurangi keluhan
saat bekerja, serta meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja secara
keseluruhan.

2) Pelatihan Ergonomi

Penerapan program pelatihan ergonomi yang terstruktur dan berkala
dapat efektif meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya postur kerja
yang benar, termasuk teknik posisi duduk yang baik dan penggunaan alat bantu
ergonomis. Penelitian sebelumnya oleh Nursusanti dan Aida Naurah Septi
menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman tentang sikap ergonomis dan
gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) setelah penyuluhan (Susanti &
Septi, 2021).

3) Pembaharuan Kursi

Mengimplementasikan  kursi yang direkomendasikan dengan
menggunakan bantalan pada dudukan dan sandaran. Pada kursi sebelumnya
menggunakan kursi kecil plastik tanpa adanya sandaran dan bantalan.
Perubahan ini diharapkan mengurangi tekanan pada tubuh pekerja, terutama
pada area yang rentan terhadap cedera atau keluhan seperti punggung, leher,
dan pergelangan tangan. Rekomendasi ini didasarkan pada hasil wawancara
dengan pekerja, di mana penggunaan sandaran dan bantalan dalam posisi duduk
diharapkan dapat membantu mengurangi tekanan pada tubuh selama proses
pencantingan.

4) Istirahat dan Peregangan

Memperkenalkan kegiatan peregangan otot secara teratur selama jam
kerja adalah langkah penting bagi pekerja pencantingan yang memerlukan
postur statis atau monoton dalam jangka waktu lama. Jadwal istirahat yang
cukup dan peregangan otot yang disesuaikan dapat mengurangi ketegangan otot.
Pekerja diberi waktu untuk beristirahat terjadwal, dan melakukan peregangan
untuk merelakskan otot. Penelitian oleh Irmayanti menunjukkan bahwa senam
ergonomis efektif dalam mengurangi nyeri punggung bawah pekerja, yang dapat
meningkatkan produktivitas (Ismayenti & Wardani, 2022). Studi lain oleh Ginti
menunjukkan bahwa peregangan rutin dapat mengurangi keluhan
musculoskeletal pada pekerja di Pabrik Keripik Rumah Adat Minang, dengan
terlihatnya penurunan keluhan MSD setelah implementasi (Ginting , Ginting,
Panjaitan, & Marbun, 2020).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Keluhan yang paling umum dirasakan oleh pekerja, terutama pada area tubuh
seperti leher bawah, lengan kanan, dan pergelangan tangan kanan. Aktivitas
dominan dalam pekerjaan pencantingan cenderung meningkatkan tekanan
pada sisi tubuh kanan, yang berpotensi menyebabkan kelelahan atau
ketegangan otot di area tersebut. Skor analisis NBM untuk Pekerja 1 hingga
Pekerja 6 menunjukkan total skor individu yang tinggi, yaitu 71 hingga 77
pada Skala Likert 3.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode RULA, menunjukkan
bahwa seluruh pekerja pencantingan berada pada Action Level 3. Lima pekerja
mendapat skor 5 dan satu pekerja mendapat skor 6, menunjukkan tingkat
risiko sedang yang mengindikasikan perlunya penanganan lebih lanjut dan
perbaikan segera. Setelah dilakukan implementasi perbaikan postur kerja,
skor RULA menjadi 3, menunjukkan adanya perubahan signifikan sehingga
pekerja berada pada Action Level 2, yang berarti risiko ringan.

3. Rekomendasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini, UD Tatsaka
Batik Banyuwangi perlu mengambil langkah-langkah perbaikan seperti
perbaikan postur kerja, pelatihan ergonomi, pembaharuan kursi, serta
penjadwalan istirahat dan peregangan otot secara teratur. Dalam konteks
meningkatkan kondisi kerja di UD Tatsaka Batik Banyuwangi, peregangan
otot tidak memerlukan investasi peralatan khusus atau biaya implementasi
yang besar. Pemilihan peregangan otot sebagai solusi utama didasarkan pada
pertimbangan biaya yang rendah atau tanpa biaya tambahan yang signifikan.
Aktivitas peregangan ini dapat dengan mudah diimplementasikan ke dalam
rutinitas harian pekerja tanpa mengganggu produktivitas. Langkah ini
diharapkan dapat mengurangi risiko keluhan MSDs dan meningkatkan
kesejahteraan keseluruhan pekerja.
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